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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan memiliki
keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam objek yang akan
diteliti.

1. Dewa Gede Agus Narayana dan | Ketut Yadnyana (2017)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Narayana& Yadnyana(2017) yang berjudul
Pengaruh Struktur Kepemilikan, Financial Distress dan Audit Tenure pada
Ketepatwaktuan Publikasi Laporan Keuangan memiliki tujuan untuk mendapatkan
bukti empiris pengaruh stuktur kepemilikan, financial distress dan audit tenure pada
ketepatwaktuan publikasi- laporan keuangan. Populasi dan sampel penelitian ini
dilakukan pada semua perusahaan yaitu kesembilan sektor yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2012-2014 sebanyak dua ratus enam belas perusahaan.

Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi linear berganda. Hasil
analisi menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan audit tenure tidak
berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan. Kepemilikan
institusional dan financial distress berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi

laporan keuangan.
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada :

Variabel independen dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
meliputi Kepemilikan institusional, kepemilikan institusional, audit tenure, dan
financial distress.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:

a) Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda.

b) Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu kesembilan sektor

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.

2. Made Dania Kristiantini dan | Ketut Sujana (2017)

Penelitian yeng dilakukan oleh Kristiantini & Sujana (2017) yang berjudul
Pengaruh Opini Audit, Audit Tenure, Komisaris Independen, dan Kepemilikan
Manajerial pada Ketepatwaktuan Publikasi Laporan Keuangan, yang bertujuan untuk
membuktikan pengaruh opini- audit, audit tenure, komisaris independen, dan
kepemilikan manajerial pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di- BEl berjumlah tiga puluh dua
peruahaan dengan tahun pengamatan 3 tahun.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik yaitu dengan tingkat

signifikansi 5% yang dibantu dengan program Statistcal Package Social Sciences
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(SPSS) wversi 21. Hasil pengujian menunjukan bahwa opini audit, audit tenure,
komisaris independen, dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif pada
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013-2015.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan. peneliti terdahulu yang
terletak pada:

a)  Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang meliputi opini audit, audit tenure, dan kepemilikan manajerial.
b) ~ Analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu regresi
logistik.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:
a) Variabel independen yang digunakan pada penelitian sekarang meliputi
variabel: kepemilikan institusional, financial distress, dan rasio aktivitas.
b) Sample penelitian terdahulu menggunakan perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2013-2015.
3. | Gede Wahyu Krisnanda dan Ni Made Dwi Ratnadi (2017)

Penelitian yeng dilakukan oleh Krisnanda & Ratnadi (2017) berjudul Pengaruh
Financial Distress,Umur Perusahaan, Audit Tenure, Kompetensi Dewan Komisaris
pada Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruhfinancial distress, umur perusahaan, audit tenure dan kompetensi

dewan komisaris pada kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan jasa
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sektor keuangan sub sektor asuransi yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.
Populasi dan sampel yang digunakan penelitian ini yaitu sebelas perusahaan dan 33
amatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015.

Teknik analisis data yang digunakan berupa regresi linear berganda, statistik
deskriptif, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menyatakan bahwa financial
distress dan audit tenure tidak berpengaruh signifikan pada kecepatan publikasi
laporan keuangan tahunan. Umur perusahaan berpengaruh negatif pada kecepatan
publikasi laporan keuangan tahunan. Kompetensi dewan komisaris berpengaruh
positif pada kecepatan publikasi laporan keuangan.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada :

a) variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang meliputi Financial distress, dan audit tenure.
b)  Pengambilan data yang dilakukan penelitian sekarang dan penelitian terdahulu
yaitu memiliki kesamaan mengambil di Bursa Efek Indonesia.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:
a)  Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi
variabel: Umur perusahaan, dan kompetensi dewan komisaris variabel ini tidak
digunakan pada penelitian sekarang.
b)  Sampel penelitian terdahulu menggunakan perusahaan jasa sektor keuangan sub

sektor asuransi yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.
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4. | Gusti Ayu Nyoman Budiasih dan P.Dwi Aprisia Saputri (2017)

Penelitian terdahulu dilakukan olehBudiasih & Saputri (2017) dengan judul
Corporate Governance Dan Financial Distress Pada Kecepatan Publikasi Laporan
Keuangan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan yang
terdiri dari dewan independen, auditkomite, kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional, dan kesulitan keuangan pada kecepatan publikasilaporan keuangan.
Populasi dan sampel yang digunakan adalah penelitian pada seratus dua perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

Teknik analisis- yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil = pengujian dewan _independen, komite audit,kepemilikan
institusional, dan financial distress tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi
laporan keuangan.Sedangkan kepemilikan manajerial memberikan pengaruh positif
terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada :

Variabel independen dari-penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu:
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan financial distress

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:

a)  Variabel Independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi

variabel: Dewan komisaris independen, dan komite audit.
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b)  Analisis data yang digunakan penelitian terdahulu adalah analisis regresi linear
berganda.
5. Randi Hermawan Bulo, M Yasser Arafat, dan Ratna Anggraini (2016)

Penelitian yeng dilakukan oleh Bulo, Arafat dan Anggraini(2016) berjudul
Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Dan Umur Perusahaan Terhadap
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan yang bertujuan menguji pengaruh mekanisme
perusahaanpemerintahan terdiri dari kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional, dan kemudianusia perusahaan pada ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan. Populasi dan sampel yang digunakan adalah 28 dari
perusahaan pertambanganterdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

Teknik analisis data yang digunakan berupa regresi linear berganda, statistik
deskriptif, dan uji asumsi Kklasik. Hasil penelitian menyatakan bahwaada pengaruh
antarakepemilikan institusional dan usia perusahaan tentang ketepatan waktu
keuangan perusahaan pelaporan, dan tidak ada pengaruh antara kepemilikan
manajerial terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang

terletak pada :
a)  Variabel independen yang dignakan penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang meliputi kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institsional.
b)  Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
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Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu analisis regresi
linear berganda, statistik deskriptif, dan uji asumsi klasik.

6. | Gede Ari Pramana Putra dan | Wayan Ramantha (2015)

Penelitian terdahulu dilakukan “olehPutra &Ramantha (2015) yang berjudul
Pengaruh Profitabilitas, Umur Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Komisaris
Independen, .dan Komite Audit pada Ketepatwaktuan Publikasi Laporan Keuangan
Tahunan yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah Profitabilitas, Umur
Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan dan memepengaruhi investor
dalam pengambilan keputusan. populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian
adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2011-2013, banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian adalah tujuh puluh
depan.

Teknik analisis data yang digunakan berupa regresi linear berganda, statistik
deskriptif, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menyatakanprofitabilitas, umur
perusahaan, dan komisaris independen berpengaruh positif pada ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan tahunan. Sedangkan kepemilikan institusional dan komite
audit tidak berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan tahunan.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang

terletak pada :
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Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang yaitu kepemilikan institusional.
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:
a)  Variabel Independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi
variabel: profitabilitas, umur perusahaan, komisaris independen, dan komite audit ini
tidak digunakan pada penelitian sekarang.
b)  Analisis data yang digunakan penelitian terdahulu adalah analisis regresi linear.
7. 'lda Bagus Kade Yogi Mahendra dan I Nyoman Wijayana Asmara Putra

(2014)

Penelitian terdahulu dilakukan olehMahendra & Putra (2014)berjudul Pengaruh
Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Likuiditas, dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatwaktuan yang bertujuan untuk menganalisis
ketepatwaktuan dipengaruhi oleh komisaris independen, kepemilikan institusional,
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan dapat digunakan sebagai informasi
bagi para pemakainya. Populasi dan sampel yang digunakan adalah penelitian pada
sembilan puluh dua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2012.

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi logistik biner.Hasil
penelitian menunjukkan bahwakomisaris independen, kepemilikan institusonal
sebagai bentuk proksi dari corporate governance, dan profitabilitas, serta likuiditas

berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012.Sedangkan

ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi laporan

keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang

terletak pada :

a)  Variabel independen dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang

adalah kepemilikan institusional.

b)  Pengambilan data yang dilakukan penelitian sekarang dan penelitian terdahulu

yaitu memiliki kesamaan mengambil di Bursa Efek Indonesia.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang terletak

pada:

a)  Variabel Independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi

variabel: komisaris independen, profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan,

variabel ini tidak digunakan pada penelitian sekarang.

b) Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012.

8. Ardian Dwi Prastyo (2014)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Prasetyo (2012) berjudul  Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Opini Akuntan Publik dan Rasio Aktivitas
Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan yang bertujuan
untuk menemukan bukti empiris pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, opini

audit, dan rasio aktivitas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dan sampelyang
digunakan yaitu empat puluh delapan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Teknik analisis data menggunakan regresi logistik biner. Hasil
penelitianmenunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan likuiditas, opini
audit, dan rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan. Sedangkan pada pengujian secara
simultan menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, likiuiditas, opini audit, dan
rasio aktivitas berpangaruh terhadap ketepatan ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan perusahaan.
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang

terletak pada :
a) Variabel independen dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah rasio aktivitas dan opini akuntan.
b)  Teknik analisis data penelitian terdahulu dan sekarang menggunakan analisis
regresi logistik.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:
a)  Variabel Independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi
variabel: Profitabilitas, leverage, dan likuiditas.
b)  Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.
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9. Rensi Rianti (2014)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rianti (2014) berjudul Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Manajerial
Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan yang bertujuan untuk menguji dan
memberikan bukti empiris tentang Pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan
institusional, kepemilikan ‘manajerial pada perusahaan manufakturdi Bursa Efek
Indonesia. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2009-2011 sebanyak seratus tiga puluh dua perusahaan.

Teknik analisis data menggunakan.analisis regresi  logistik. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial tidak memiliki probabilitas untuk penyampaian laporan
keuangan yang tepat waktu.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada :

a)  Variabel independen dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
meliputi kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial.

b)  Teknik analisis data penelitian terdahulu dan sekarang menggunakan analisis
regresi logistik.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:

a) Variabel Independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi

variabel: profitabilitas, dan leverage.
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b) Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011.
10. Rizkinia Dwi Ardanty dan Sofie (2014)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ardanty & Sofie (2014) berjudul Pengaruh
Mekanisme Corporate Governance terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang bertujuan
menguji pengaruh- Mekanisme Corporate Governance yang terdiridari: Komisaris
Independen, - Kepemilikan Manajerial, Kepemilikanlnstitusional, Komite Audit dan
Kualitas Audit terhadap Ketepatan waktu PelaporanKeuangan. Populasi dan sampel
perusahaan multinasional yang bergerak di sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2014.

Teknik analisis menggunakan regresi logistik biner. Hasil penelitian
menunjukkan Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari lima hipotesis yang
diajukan hanya satu hipotesis yang diterima.Hipotesis yang diterima yaitu kualitas
audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan, kepemilikan publiktidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan , komite audittidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan, dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang

terletak pada :
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a)  Variabel independen dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
meliputi kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional.
b)  Teknik analisis data penelitian terdahulu dan sekarang menggunakan analisis
regresi logistik.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:
a)  Variabel Independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi
variabel: komite audit, komisaris independen, dan kualitas audit.
b) = Sampel yang digunakan pada  penelitian terdahulu vyaitu - perusahaan
multinasional yang bergerak di sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2014.
11. Vita Magdalena Awalludin dan Dr. Dra Peni Sawitri, MM (2012)

Penelitian terdahulu dilakukan olehAwalludin & Sawitri (2014) yang berjudul
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bertujuan
untuk menemukan bukti empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Populasi dan sampel penelitian ini dilakukan pada delapan puluh satu
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2011.

Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian
mengidentifikasi bahwa Debt to Equity Ratio dan profitabilitas secara signifikan

berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, sedangkan
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struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, dan opini auditor tidak berpengaruh pada
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada :
a) Variabel independen dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah opini audit.
b) Teknik analisis data penelitian terdahulu dan sekarang menggunakan analisis
regresi logistik.

Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti- terdahulu yang
terletak pada:
a) Variabel Independen yang digunakan pada penelitian terdahulu meliputi
variabel:Debt to Equity Ratio, profitabilitas, struktur kepemilikan, dan ukuran
perusahaan.
b) Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu seluruh perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2001-2014.
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Tabel Matriks Penelitian Terdahulu

29

No

PENELITIAN

Variabel Independen

KM | KI |OA| AT | FD | RA
1 | Dewa Gede A.N & | Ketut Y (2017) TS | S+ TS | S-
2 | Made Dania K & | Ketut S (2017) S S+ | S+
3 | 1 Gede W.K & Ni Made D.R (2017) 5- TS | TS
4 | 1 Gusti Ayu.N & P.Dwi A (2017) S+ | TS
5 | Randi H, M Yasser, & Ratna A (2016) TS| S
6| | Gede A.P & | Wayan R (2015) TS
7 | Ida Bagus Y & I Nyoman (2014) S
8 | Adian Dwi P (2014) TS TS
9 | Rensi Rianti (2014) S
10 | Rizkinia Dwi A & Sofie (2014) TS | TS
11| Vita Magdalena & Dr.Dra Peni S (2010) TS

Sumber : Jurnal penelitian terdahulu

Keterangan Variabel Independen:

1. KM = Kepemilikan Manajerial

2. Ki = Kepemilikan Institusional

3. OA  =Opini Audit

4. AT = Audit Tenure

5. FD = Financial Distress

6. RA  =Rasio Aktivitas
Keterangan :

1.S = Signifikan

2.5+ = Signifikan Positif

3.S- = Signifikan Negatif

4.TS = Tidak Signifikan



30

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) membahas adanya hubungan agensi yaitu
antara agen (agent) dan prinsipal (principal) , di mana agen bertindak atas
kepentingan prinsipal dan atas tindakannya agen akan mendapatkan imbalan
(Suwardjono, 2016). Pendapat lain di ungkapkan oleh Fahmi (2014:19) teori
keagenan adalah suatu kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak
manajemen_sebagai pelaksana yang disebut lebih jauh sebagai agen dan pemilik
modal sebagal principal membangun suatu kontrak kerjasama yang disebut dengan
“nexus of contract”, kerjasama kontrak ini berisi kesepakatan-kesepakatan yang
menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan harus bekerja secara maksimal
untuk memberi kepuasan yang maksimal seperti profit tinggi kepada pemilik modal.

Dalam perekonomian modern ini manajemen, dan pengelolaan perusahaan
semakin banyak dipisahkan dari kepemilikan perusahaan. Hal ini sejalan
denganAgency Theoryyangmenekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang
saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga profesional
(disebut agents) yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-hari. Tujuan
dari dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan perusahaan, yaitu agar pemilik
perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan biaya yang
seefisien mungkin dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga profesional.
Mereka, para tenaga-tenaga profesional, bertugas untuk kepentingan perusahaan dan

memiliki keleluasaan dalam menjalankan manajemen perusahaan, sehingga dalam hal
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ini para profesional tersebut berperan sebagai agents-nya pemegang saham. Semakin
besar perusahaan yang dikelola memperoleh laba semakin besar pula keuntungan
yang didapatkan agents. Sementara, pemilik perusahaan (pemegang saham) hanya
bertugas mengawasi dan memonitor jalannya perusahaanyang dikelola oleh
manajemen.

Pemisahan kepentingan menimbulkan adanya konflik kepentingan maka timbul
biaya agensi, misalnya biaya untuk melakukan pengawasan, biaya untuk menjamin
agar manajer tidak mengambil keuntungan, dan lain-lain (Moeljadi, 2006:4). Cara
agar konflik kepentingan dapat diminimalisir adalah dengan memberikan insentif
kepada manajer agar dapat melakukan kebijakan sesuai dengan kepentingan pemilik
atau dapat juga memiliki tujuan yang sama yaitu memahami lebih dalam tentang laba
yang positif. Selain itu pembentukan sistem informasi dan meningkatkan
pengungapan pelaporan keuagan melalui internet secara sukarela dan tepat waktu
agar dapat mengurangu asimetri informasi yang dapat berdampak pada konflik

agensi.

2.2.2 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi keuangan suatu
perusahaan mengenai posisi keuangan apakah keuanganperusahaan dalam keadaan
baik atau sebaliknya. Informasi dalam laporan keuangan ini dapat membantu pihak-
pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Pengertian laporan keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) (2009:1): Laporan keuangan meliputi bagian dari proses
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pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan
arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Menurut Kasmir (2016:7),
pengertian laporan keuangan adalah: Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik
kualitatif yang merupakan ciri_khas yang membuat informasi laporan keuangan
berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut (1Al, 2007) yaitu :

1. Dapat dipahami (Kualitas penting informasi yang dapat ditampung dalam
laporan keuangan adalah kemudahannya untuk dapat segera dipahami oleh
pemakainya)

2. Relevan (Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa
lalu, masa kini atau masadepan, membantu mengkoreksi hasil evaluasi mereka di
masa lalu)

3. Keandalan (Informasi harus bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan oleh pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau

jujur)
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4.  Dapat diperbandingkan (Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja, dan

perubahan posisi keuangan secara relatif).

2.2.3 Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Suwardjono (2011:170) menyatakan - bahwa ketepatan waktu (timeliness)
merupakan tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan
sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan. untuk mempengaruhi sebuah
keputusan. Sedangkan laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu (Harahap,
2013). Laporan keuangan menyedikan informasi yang menyangkut posisi-keuangan
suatu perusahaan yang bermafaat bagi para pemakai laporan keuangan dalam proses
pengambilan keputusan dan disajikan tepat waktu sebelum pemakai kehilangan
kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil.
Topik ini diambil karena adanya perbedaaan penelitian terdahulu.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No
29/POJK.04/2016tentangPenyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik.Perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan paling
lambat akhir bulan keempat setelah tanggal laporan keuangan tahunan.Ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan variabel dummy. Dimana perusahaan yang tepat waktu (menyampaikan

laporan keuangannya 31 April ditahun berikutnya), maka diberi angka 1 dan
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sebaliknya, jika perusahaan yang tidak tepat waktu (menyampaikan laporan

keuangannya > 31 April tahun berikutnya), maka diberi angka 0.

2.2.4 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dimiliki oleh
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan yang
meliputi manajer, direksi dan dewan komisaris. Kepemilikan perusahaan merupakan
salah satu mekanisme yang dapat dipergunakan agar pengelola melakukan aktivitas
sesuai dengan. kepentingan pemilik perusahaan. Tata kelola perusahaan dapat
didefinisikan sebagai suatu proses yang diatur oleh organ perusahaan untuk dapat
meningkatkan keberhasilan usaha berdasarkan perundang-undangan -dan etika
(Adrian, 2012).Meningkatkan kepemilikan manajerial digunakan sebagai salah satu
cara untuk mengatasi masalah keagenan yang ada di perusahaan.

Adanya peningkatan kepemilikan manajerial maka manajemen (direksi dan
komisaris) akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya sehingga dalam hal ini
akan berdampak baik kepada perusahaan serta memenuhikeinginan para pemegang
saham. Semakin besarnya kepemilikan manajerial dalam perusahanan maka semakin
produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan.  Rasio

kepemilikan manajerial ini bisa dihitung sebagai berikut:

JumlahSahamManajerial

KepemilikanManajerial = TotalSahamBeredar x100
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2.2.5 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional didefinisikan dengan kepemilikan oleh pihak luar
perusahaan dimana pihak eksternal tersebut ikut menanamkan sahamnya di suatu
perusahaan. Kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang terbentuk institusi seperti
perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lain.
Kepemilikan institusional - merupakan satu alat yang dapat digunakan untuk
mengurangi agency conflict. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif .

Menurut Nuraina (2012:116) Kepemilikan institusional adalah presentase
saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi,
dana pensiunan, atau perusahaan lain). Jadi dengan kata lain kepemilikan institusional
merupakan praoporsi saham yang dimiliki pihak institusi seperti perusahaan asuransi,
dana pensiunan atau perusahaan lain yang diukur dengan presentase yang dihitung
pada akhir tahun. Menurut pendekatan keagenan, struktur kepemilikan merupakan
suatu mekanisme untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajer dengan

pemegang saham.Rasio kepemilikan institusional ini bisa dihitung sebagai berikut:

K likanlnstitusi ] JumlahSahamlInstitusional 100
Lo b i 1 TotalSahamBeredar x

2.2.6 Opini Audit

Menurut Ardiyos (2007)laporan yang diberikan seorang akuntan publik
terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan
perusahaan. Opini audit dalam perspektif informasi memberikan gambaran tentang

kondisi suatu perusahaan dari pihak yang independen sehingga informasi ini
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merupakan informasi yang ditunggu-tunggu investor. Perusahaan yang mendapatkan
pendapat wajardari auditor untuk laporan keuangannya cenderung akan tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangannya karena pendapat wajar,merupakan berita
baik dariauditor. Sebaliknya perusahaan cenderung tidak akan tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya apabila menerima menerima opini selain wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion) karena hal tersebut dianggap berita
buruk.Adapun hasil dari audit yakni berupa opini dari auditor atas laporan keuangan
yang diperiksa. Opini audit inilah yang mengungkapkan apakah laporan keuangan
wajar atau tidak. Opini audit terdiri dari 4 (empat) jenis, yaitu sebagai berikut:

1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

2. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

3. Opini Wajar (Adverse Opinion)

4.  Opini Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer of Opinion)

Opini audit diukur menggunakan variabel dummy, dimana apabila perusahaan
mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian,maka perusahaan tersebut
diberikan kategori 1. Sedangkan,apabila perusahaan mendapatkan opini audit selain
wajar tanpa pengecualian, maka perusahaan akan diberikan kategori O(Kristiantini &
Sujana, 2017).

2.2.7 Audit Tenure

Audit tenure atau lamanya waktu penugasan adalah lamanya hubungan kerja

antara perusahaan atau emiten yang menggunakan jasa audit pada akuntan publik

yang sama selama waktu tertentu (Lestari, 2018). Dengan demikian, audit
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tenuredapat digunakan untuk mengetahui telah berapa lama seorang auditor telah
memberikan jasanya pada suatu perusahaan yang sama. Berdasarkan Peraturan
Mentri Keuangan Nomor 17/PMK/.01/2008 yang mengatur tentang pembatasan
lamanya penugasan auditor dengan perusahaan kliennya. Pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari perusahaan publik oleh KAP paling lama enam tahun
berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama tiga tahun buku berturut-
turut. Namun, pada tanggal 6 april 2015 diterbitkan peraturan baru yaitu PP No. 20
Tahun 2015 tentang praktik akuntan publik pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu
entitas oleh seorang akuntan publik. Dimana semula KAP dapat memberikan jasa
audit umum atas laporan keuangan maksimal selama 6 tahun berturut-turut sejak
tahun 2015 dibatasi paling lama untuk 5 tahun buku berturut-turut.

Audit tenure yang panjang akan mempersingkat waktu pelaporan
keuangan.Proses audit akan menjadi efisien seiring dengan bertambahnya audit
tenure, karena auditor akan mengerti operasi, risiko bisnis, serta sistem akuntansi
perusahaan dengan lebih baik. Apabila proses audit semakin efisien, maka
perusahaan  dapat  mempublikasikan = laporan - keuangan dengan  tepat
waktu.Audittenurediukur dengan cara menghitung jumlah tahun perikatan dimana
auditor dari KAP vyang sama melakukan perikatan auditterhadapauditee,
tahunpertama perikatan dimulai- dengan angkal dan ditambah dengan satuuntuk
tahun-tahun berikutnya(Bulo, Arafat & Anggraini 2016). Informasi ini dilihat di
laporan auditorindependen selama beberapa tahun untuk memastikan lamanya

auditorKAP yang mengaudit perusahaantersebut.
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2.2.8 Financial Distress

Menurut Indri (2012:103) Financial Distress merupakan suatu keadaan di mana
arus kas operasi tidak cukup untuk memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya seperti
utang dagang ataupun biaya bunga.Financial distress dapat membantu investor ketika
akan memutuskan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. Tingginya Financial
distress pada perusahaan berarti terjadi ketidak seimbangan didalam perusahaan
tersebut. Untuk menghindari buruknya kualitas laporan yang dihasilkan, perusahaan
seringkali berusaha untuk memperbaikinya. Proses perbaikan laporan keuangan
membutuhkan waktu yang tidak sebentar, sehingga dapat -menyebabkan
keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan. Didasarkan pada teori
keagenan, diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan
kepada para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah
mereka investasikan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa
manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka. Sebaliknya, dari adanya laporan
keuangan yang buruk dalam pelaporan laba dan arus kasnya, hal ini dapat
menunjukkan kondisi financial distress.

Salah satu penyebab kondisi financial distress perusahaan adalah corporate
governance model, yaitu ketika perusahaan memiliki susunan aset yang tepat dan
struktur keuangan yang baik namun dikelola dengan buruk. Penerapan corporate
governance yang efektif diharapkan dapat meminimalisir terjadinya konflik antara
agen dan prinsipal. Untuk memprediksi keuangan suatu perusahaan yang sedang

mengalami kesulitan keuangan (financial distress).Altman Z-score dipergunakan



39

sebagai alat untuk memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan menurut (Rodoni &
Ali, 2010). Altman Z-score dinyatakan dalam bentuk persamaan linear yang terdiri

dari 4 hingga 5 koefisien “T” yang mewakili rasio-rasio keuangan tertentu, yakni:

Z=12T1+14T,+33T3+0,6T4+0,99 Ts

Di mana:

T1= (aset lancar - utang lancar) / total aset

T, = saldo laba / total aset

T3 = laba sebelum bunga dan pajak / total aset

T4 = Nilai saham biasa dan preferen/ total liabilitas
Ts = penjualan / total asset = Nilai Z-score

Dengan zona diskriminan sebagai berikut:

Bila Z > 2,67 = zona “aman”

Bila 1,81 < Z < 2,67 = zona “abu-abu”

Bila Z <1,81 = zona ‘“distress”

Nilai cut-off adalah Z < 1,81 perusahaan masuk kategori bangkrut; 1,81 <Z-
Score < 2,67 perusahaan masuk wilayah abu-abu (grey area atau zone of ignorance)
atau daerah rawan dan Z >2,67 perusahaan tidak bangkrut. Untuk tujuan penelitian
maka grey area dikategorikan sebagai daerah yang mmungkinkan dapat terjadi

kebangkrutan, sehimgga penilaian financial distressadalah sebagai berikut:

1. Jika Z < 2,67 berarti terjadi financial distress diberi angka 1

2. Jika Z > 2,67 berarti tidak terjadi financial distress diberi angka 0
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2.2.9 Rasio Aktivitas

Menurut Thomas (2013)rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kecepatan perkiraan-perkiraan aset dalam laporan posisi keuangan untuk
menghasilkan penjualan dan pada akhirnya menghasilkan uang tunai/kas. Semakin
cepat perusahaan mengukur rasio aktivitas perusahaannya maka semakin cepat
perusahaan melaporkan laporan keuangannya. Dengan begitu laporan keuangan tidak
kehilangan relevansinya karena usia dan perpanjangan waktu keterlambatan
penyajian informasi laporan keuangan, sehingga menjadi informasi yang kurang
berguna untuk pengambilan keputusan.

Rasio  Aktivitas: memiliki _makna sebenarnya adalah ingin mengukur sejauh
mana efektivitas ~ perusahaan dalam mengelola asetnya dalam  menghasilkan
penjualan. Menghitung analisis rasio aktivitas perusahaan dapat mengetahui apakah
target yang telah ditentukan sudah dicapai atau belum. Serta sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan memperkerjakan agen-agen
profesional dalam mengelola perusahaan.Penguasaan kendali perusahaan dipegang
oleh agent sehingga agent dituntut untuk selalu transparan dalam melaksanakan
kendali perusahaan di bawah principal. Salah satu bentuk pertanggung jawabannya
adalah dengan mengajukan laporan keuangan. Laporan keuangan disusun untuk
melaporkan kondisi keuangan- perusahaan pada periode waktu tertentu. Rasio
Aktivitas dapat dihitung dengan :

Total Asset T Over = Penjualan X 100%
otal Asset Turn Over = - 7~ 0
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2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadapKetepatan Waktu Pelaporan

Keuangan

Menurut Ross (1999) menyatakan semakin besar proporsi kepemilikan
manajerial pada perusahaan, maka manajemen cenderung giat untuk kepentingan
pemegang saham yang tidak lain dirinya sendiri. Struktur kepemilikan lebih banyak
berada di tangan manajer, maka manajer akan lebih leluasa dalam mengatur
melakukan pilihan-pilihan metode akuntansi, serta kebijakan-kebijakan akuntansi
perusahaan. Kebijakan-kebijakan yang baik —akan mempengaruhi- tata kelola
perusahaan, tata kelola perusahaan yang baik dapat mempengaruhi ketepatan waktu
dalam  melaporkan laporan  keuangan perusahaan mereka. Hal ini dapat
dicontohkandengan kepemilikan oleh manajer yang akan ikut menentukan kebijakan
dan pengambil  keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada
perusahaan yang mereka kelola. Kepemilikan manajerial pada perusahaan dalam hal
ini oleh manajer, direksi, dan komisaris, sangat mempengaruhi ketepatan waktu.
Berdasarkan teori agensi perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham
mengakibatkan timbulnya konflik yang sering disebut agency conflict, ini bisa terjadi
apabila adanya hubungan yang tidak baik antara pihak manajer dan investor luar
perusahaan.

Semakin besar kepemilikan manajerial, maka manajemen akan semakin
berusaha memaksimalkan Kinerjanya, karena manajemen semakin memiliki

tanggungjawab untuk memenuhi keinginan manajemen, yang dalam hal ini termasuk
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dirinya sendiri. Kepemilikan manajerial memiliki kaitan erat dengan masalah
keagenan (agency problem). Dimana semakin besar kepemilikan saham direksi atau
komisaris, mereka akan lebih peduli untuk ‘memeprcantik’ kinerja perusahaannya.
Mereka akan berusaha mengurangi risiko keuangan dengan cara menjaga tingkat
utang dan meningkatkan laba bersih.

Kristiantini- & Sujana (2017) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin besar proporsi
kepemilikan. saham yang dipegang oleh pihak manajemen perusahaan maka
manajemen cenderung lebih giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain
dirinya sendiri.Penelitian ini juga di dukung oleh Rianti (2014)yang juga menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap ketepatan waktu -pelaporan
keuangan.

2.3.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Ketepatan Waktu

Pelaporan Keuangan

Kepemilikan institusional institusional didefinisikan dengan kepemilikan oleh
pihak luar perusahaan dimana pihak eksternal tersebut ikut menanamkan sahamnya di
suatu perusahaan. Adanya kepemilikan institusional maka akan mengubah
pengelolaan oleh perusahaan yang semula berjalan dengan keinginan pribadi menjadi
perusahaan yang berjalan dengan pengawasan. Kepemilikaninstitusional tidak terlalu
banyak terlibat dengan urusan bisnis perusahaan sehari-hari. Oleh karena itu,
kepemilikan institusional perlu informasi tentang kondisi perusahaan, terutama yang

berhubungan untuk mengetahui tingkat pengembalian atas investasi mereka. Mereka
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sebagian besar diinformasikan mengenai keadaan perusahaan. Untuk mengevaluasi
pilihan portofolio mereka, investor institusional membutuhkan informasi akuntansi
yang andal.

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen
karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal. Keberadaan kepemilikan institusional dianggap
mampu dijadikan sebagai mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan
yang diambil oleh manajer. Berdasarkan teori agensi perbedaan kepentingan antara
manajer dan pemegang saham mengakibatkan timbulnya agency conflict, konflik ini
terjadi apabila adanya hubungan yang tidak baik antara pemegang saham institusional
terhadap manajer perusahaan. Karena anggapan pihak institusional bahwa manajer
perusahaan mementingkan kepentingan dirinya sendiri, yang berakibat timbulnya
biaya pengawasan. MenurutBudiasih & Saputri (2017), rendahnya persentase
kepemilikan institusional ~menyebabkan kepemilikan.institusional  kurang
berpengaruh dalam pengawasan yang ketat terhadap manajemen dalam melaporkan
Kinerja perusaahaan melalui ketepatan waktu pelaporan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian oleh Budiasih & Saputri (2017) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

2.3.3 Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Publikasi laporan keuangan melalui media massa akan mempengaruhi

keputusan investasi para calon investor. Hal ini disebabkan informasi yang
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terkandung di dalam laporan keuangan dianggap berita terbaru mengenai keadaan
perusahaan di pasar modal. Informasi yang berisi berita baik seperti profitabilitas
meningkat, kinerja manajemen efektif dan efisien, serta pemberian pendapat wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion) akan menarik minat calon investor untuk
melakukan investasi. Opini audit dalam perspektif informasi memberikan gambaran
tentang kondisisuatu perusahaan dari pihak yang independen sehingga informasi ini
merupakaninformasi yang ditunggu-tunggu investor. Perusahaan yang mendapatkan
pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari auditor untuk laporan
keuangannya  cenderung akan tepat waktu dalam menyampaikan- laporan
keuangannya karena pendapat.wajar tanpa -pengecualian  (unqualified opinion)
merupakan berita baik dari auditor. Sebaliknya perusahaan cenderung tidak akan
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya apabila menerima menerima
opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) karena hal tersebut
dianggap berita buruk.

Hal ini didukung oleh penelitianAwalludin & Sawitri (2014) yang
menyimpulkan bahwa hanya opini audit yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Ini berarti semakin tinggi atau semakin baik opini
audit yang didapatkan, maka perusahaan akan semakin tepat waktu mempublikasikan
laporan keuangannya.

2.3.4 Pengaruh Audit Tenure Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Semakin tinggi atau semakin lama audit tenure KAP dan auditor dengan

perusahaan, maka mengakibatkan auditor akan semakin banyak memiliki pengalaman
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dan pengetahuan mengenai karakteristik klien serta operasional bisnis kliennya dan
perusahaan akan semakin tepat waktu mempublikasikan laporan keuangannya.
Auditor yang memiliki masa perikatan lebih pendek belum memiliki wawasan
mengenai karakteristik perusahaan, sehingga akan berdampak pada meningkatnya
potensi kegagalan audit yang dapat mengakibatkan semakin mengulur waktu untuk
melaporkan laporan keuangan perusahaan.

Lamanya penugasan auditor pada perusahaan klien memberi pengetahuan bisnis
pada auditor sehingga mampu mendesain program audit untuk menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas tinggi. Masa perikatan yang lama dan diaudit oleh auditor
eksternal yang sama melakukan proses.audit dengan klien dapat menciptakan
kedekatan antara keduanya yang diduga memberikan kesempatan bagi auditor untuk
mengulur waktu penyelesaian audit (Kristiantini & Sujana, 2017). Ketika auditor
mampu untuk menjaga indepedensinya maka kedekatan hubungan antara auditor dan
klien ini dapat dihindari. Penjelasan tersebut mengartikan bahwa audit tenure atau
masa perikatan audit turut memengaruhi kecepatan publikasi dari suatu laporan
keuangan auditan. Menurut teori agensi, auditor diharuskan bertindak independen
dalam melakukan tugasnya sebagai agen dari perusahaan sebagai principal. Karena,
pemilik perusahaan penyerahkan pengelolaan audit laporan keuangan kepada agen

(auditor) sebagai tenaga profesional.
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2.3.5 Pengaruh Financial Distress Terhadap Katepatan Waktu Pelaporan

Keuangan

Perusahaan yang tidak memiliki suatu masalah didalam kinerja perusahaannya
yang mengakibatkan segala proses jalan usahanya dengan baik tanpa suatu kendala
yang berarti maka akan mengungkapkan laporan keuangnnya secara tepat waktu.

Kondisi financial distress tergambar dari ketidak mampuan untuk membayar
kewajiban yang telah jatuh tempo. Laju arus kas dan besarnya laba sangat
berhubungan dengan kondisi financial distress. Didasarkan pada teori keagenan,
diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para
investor bahwa mereka akan -menerima. return atas dana yang telah mereka
investasikan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa manajer
akan memberikan keuntungan bagi mereka. Sebaliknya, dari adanya laporan
keuangan yang buruk dalam pelaporan laba dan arus kasnya, hal ini dapat
menunjukkan kondisi financial distress. Kondisi tersebut dapat menciptakan
keraguan dari pihak investor dan kreditor untuk memberikan dananya karena tidak
adanya kepastian atas return dana yang telah diberikan

Menurut penelitianyang dilakukan oleh Krisnanda & Ratnadi (2017) dan
Budiasih & Saputri (2017) menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara
financial distress dengan kecepatan publikasi. Namun berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Narayana, 2017) yang menyatakan bahwa financial

distress berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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2.3.6 Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan

Rasio aktivitas sering juga disebut sebagai rasio efisiensi atau rasio
pemanfaatan aset. Menurut Kasmir (2012:172) Rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang
dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi pula efisiensi dalam
penggunaan aset dan semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas. Dapat
dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi - (efektivitas)
pemanfaatan sumber daya perusahaan. Dalam penelitian ini rasio aktivitas diukur
menggunakan total asset turn over (TATO), yaitu rasio ini menggambarkan tingkat
efisiensi perusahaan menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan.
Dalam teori agensi disini pemilik perusahaan dituntut untuk melakukan transparansi
agar dalam kegiatannya menggunakan aset yang dimilikinya tidak menambah biaya
pengawasan.

Menurunnya aktivitas perusahaan pada tingkat penjualan tertentu,
mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanan pada aktiva-aktiva
yang tidak produktif, sehingga menyebabkan Total Asset Turn Over(TATO) menjadi
menurun. Namun menurunnya aktivitas perusahaan tidak menjadi tolak ukur cepat
atau lambatnya pelaporan laporan keuangan pada suatu perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang tepat waktu maupun perusahaan yang tidak
tepat waktu mengabaikan informasi rasio aktivitas, jadi rasio aktivitas tidak

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan Prasetyo, Susilowati & Purwanto(2012) tidak terbukti
bawa rasio aktivitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan perusahaan.

2.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berfokus untuk menguji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, yang terdiri dari variabel
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, opini-audit, audit tenure, financial
distress dan rasio aktivitas. Pengaruh masing-masing variabel independen tersebut

dapat digambarkan dalam kerangka berikut.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Institusional

Cpini Audit Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan

Audit Tenure

Financial Distress

Rasio Aktivitas

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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2.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis dari

penelitian ini adalah:

H1:Kepemilikan Manajerial berpengaruh = terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

H2:Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

H3:Opini Audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

H4: Audit Tenure berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

H5: Financial Distress berpengaruh ternadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

H6:Rasio Aktivitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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